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ABSTRAK   
Konservasi sumberdaya mineral dan batubara selanjutnya disebut konservasi mineral dan 
batubara adalah upaya yang dilakukan dalam rangka optimalisasi pengelolaan, pemanfaatan dan 
pendataan sumberdaya minerba secara terukur, efisien, bertanggung jawab dan berkelanjutan. 
Perencanaan penerapan konservasi minerba yang optimal dilaksanakan dengan terlebih dahulu 
menentukan ruang lingkup konservasi minerba secara detail sekaligus melakukan evaluasi dan 
pemantauan terhadap pelaksanaan dan kendala-kendala yang terjadi dalam upaya penerapannya. 
Ruang lingkup konservasi minerba meliputi upaya perencanaan, pelaksanaan, pengelolaan, 
pemanfaatan dan pendataan untuk keseluruhan objek-objek konservasi minerba.Untuk komoditas 
batubara, objek meliputi recovery penambangan, recovery pengolahan, batubara kualitas rendah, 
sisa hasil pengolahan, cadangan marginal dan cadangan tidak tertambang. Sedangkan dalam 
kegiatan pertambangan mineral terdapat perbedaan pada mineral kadar rendah serta tambahan 
objek yaitu mineral ikutan. Dalam rangka pelaksanaan kaidah teknik pertambangan yang baik 
khususnya aspek konservasi pelaksanaan penerapan konservasi mineral dan batubara melalui 
penentuan ruang lingkup masing-masing objek konservasi serta pemecahan masalah terhadap 
kendala-kendala yang terjadi setelah proses evaluasi sehingga dapat ditindaklanjuti, menjadi hal 
yang harus dipahami dan diperhatikan dalam pelaksanaan kegiatan pertambangan. Sehingga hal-
hal yang menjadi tantangan di masa depan seperti pemanfaatan mineral kadar rendah dan mineral 
ikutan termasuk mineral tanah jarang yang saat ini belum bernilai ekonomis atau belum ada 
teknologi pengolahan dengan terlebih dahulu dipisahkan dari mineral utamanya, pemanfaatan 
batubara kualitas rendah melalui upaya peningkatan nilai tambah, serta identifikasi potensi 
cadangan marginal dalam neraca estimasi sumberdayaberdasarkan kriteria yang ditetapkan dapat 
dioptimalkan dan memberikan dampak yang positif bagi pertambangan di Indonesia. 
Kata kunci: konservasi, minerba, optimal 
ABSTRACT  
Mineral and coal resource conservation, next to be called mineral and coal conservation, is the 
effort made in order to optimize the management, utilization and data collection of mineral and 
coal resources in a measured, efficient, responsible and sustainable manner. Plan for the optimal 
implementation of mineral and coal conservation is carried out by first determining the scope of 
mineral and coal conservation in detail as well as evaluating and monitoring the implementation 
and the obstacles that occur in its application. The scope of mineral and coal conservation includes 
planning, implementation, management, utilization, and data collection for all mineral and coal 
conservation objects. For coal, the objects include mining recovery, processing recovery, low-
quality coal, residual processing results, marginal reserves, and unmined reserves. Whereas in 
mineral mining activities there are differences in low-grade minerals and additional objects, 
namely gauge minerals. In the context of implementing good mining practice, especially the 
conservation aspects, by determining the scope of each conservation object as well as solving 
problems that occur after the evaluation process so that they can be followed up into things that 
must be understood and considered in implementation mining activities. So that things that will 
become challenges in the future, such as the use of low-grade minerals and gauge minerals, 
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including rare earth minerals, which are currently not economically valuable or without 
processing technology, first separated from the main minerals, the use of low-quality coal through 
efforts to increase added value , as well as identification of potential marginal reserves in resource 
estimation based on the criteria can be optimized and have a positive impact on mining industry in 
Indonesia. 
Keywords: conservation, mineral and coal, optimal 
 
A. PENDAHULUAN 
A.1.  Latar Belakang 
Konservasi sumberdaya mineral dan batubara atau yang selanjutnya disebut dengan konservasi 
mineral dan batubara merupakan salah satu bagian dari kaidah teknik pertambangan yang baik 
dimana penerapannya berkaitan dengan optimalisasi dalam rangka pengelolaan, pemanfaatan dan 
pendataan. Dalam pelaksanaannya, penerapan konservasi sumberdaya dibagi berdasarkan 
komoditas, yaitu mineral dan batubara dimana masing-masing komoditas tersebut memiliki ruang 
lingkup konservasi yang berbeda, permasalahan yang berbeda dan tantangan yang berbeda. 
 
A.2. Tujuan 
Sebagai gambaran dalam menentukan ruang lingkup konservasi sesuai dengan komoditasnya 
sehingga nantinya dapat membuat perencanaan penerapan konservasi minerba yang mana dalam 
pelaksanaannya diharapkan dapat optimal dan  jika menemukan kendala teknis maupun ekonomis 
maka perlu dilakukan evaluasi dan monitoring sehingga dapat mengoptimalkan seluruh objek 
konservasi mineral dan batubara.  
 
A.3. Pendekatan Pemecahan Masalah 
Setiap objek konservasi memiliki tantangan yang berbeda-beda dalam perencanaan dan 
pelaksanaannya. Hal-hal yang dapat menjadi pedoman dalam menghadapi tantangan penerapan 
konservasi mineral dan batubara adalah tentukan terlebih dahulu potensi objek-objek konservasi, 
membuat perencanaan yang dituangkan dalam studi kelayakan, kajian teknis dan RKAB, lalu 
dilakukan penerapan konservasi mineral dan batubara sesuai dengan perencanaan dan jika dalam 
pelaksanaannya tersebut menemukan kendala, maka lakukan evaluasi dan tindak lanjut.  
B. METODOLOGI PENELITIAN 
B.1 Desain Penelitian 
Metode penilitian yang digunakan adalah metode deskriptif dimana penelitian ini akan menjelaskan 
pelaksanaan penerapan konservasi mineral dan batubara melalui penentuan ruang lingkup masing-
masing objek konservasi. Penelitian ini juga menjadikan perbandingan tentang apa yang dapat 
dilakukan untuk menentukan solusi dari penerapan aspek konservasi pertambangan dalam 
menghadapi kendala-kendala pelaksanaanya. 
Identifikasi akan dilakukan pada deskripsi dan pengaturan masing-masing objek konservasi 
minerba terhadap pelaksanaanya di lapangan melalui kegiatan evaluasi administratif maupun hasil 
kegiatan observasi langsung terhadap data-data yang ditemukan di perusahaan pertambangan 
mineral dan batubara. 
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B.2 Lokasi Penelitian 
Peneliti melakukan observasi pada data-data pelaporan aspek konservasi minerba yang 
disampaikan oleh perusahaan sekaligus terhadap data-data objek konservasi yang diperoleh melalui 
kegiatan pembinaan yang dilaksanakan pada beberapa perusahaan pertambangan mineral dan 
batuabarasebelum 
B.3 Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan pada bulan September sampai dengan Oktober 2020, dengan data-data yang 
digunakan telah dikumpulkan dari kegiatan pembinaan dan pengawasan pada awal tahun 2020 
sebelum masa pandemi. 
B.4 Data Penelitian 
Dalam penelitian ini diambil dua sumber data antara lain meliputi : 
a. Sumber Data Primer 
Data yang dihasilkan bersumber dari diskusi pada saat kegiatan pembinaan dan pengawasan 
sekaligus hasil korespondensi pada kegiatan rapat dan seminar yang dihadiri oleh peneliti yang 
kemudian diambil kesimpulanya. 
b. Sumber Data Sekunder 
Data-data yang berasal dari peraturan yang diterbitkan oleh pemerintah baik Peraturan Menteri, 
Ketetapan Menteri, Petunjuk Teknis dan Pedoman Teknis Aspek Konservasi, data pelaporan 
berkala yang disampaikan oleh perusahaan, maupun literatur. Untuk kebutuhan ilustrasi 
beberapa objek konservasi minerba, peneliti menggunakan raw data perusahaan. 
 
B.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : 
a. Literasi Literatur 
Peneliti melakukan evaluasi dan analisis terhadap regulasi yang telah diterbitkan oleh 
pemerintah dimana terdapat informasi dan pengaturan yang menjadi pokok bahasan dalam 
penelitian ini.Selain itu beberapa literaturseperti pelaporan berkala konservasi, buku, standar 
dan jurnal-jurnal ilmiah terkait teknis pertambangan. 
b. Diskusi dan Wawancara 
Diskusi dilakukan pada kegiatan rapat maupun seminar yang kemudian dibuatkan notulensi dan 
surat hasil pembahasan sedangkan wawancara dilakukan dengan tenaga ahli pertambangan pada 
perusahaan-perusahaan pertambangan pada saat kegiatan pembinaan dan pengawasan. 
c. Observasi 
Observasi objek-objek konservasi minerba dilakukan peneliti pada saat kegiatan kunjungan ke 
lapangan  
d. Dokumentasi 
Metode ini digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh melalui wawancara dan observasi 
digunakan dokumentasi berupa catatan, foto, video ataupun gambar. 
 
B.6 Analisa Data 
Model analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif, dimana peneliti 
mendeskripsikan ruang lingkup konservasi dengan variable data-data yang telah 
dikumpulkan.Dalam penelitian ini.disajikan evaluasi terhadap kendala-kendala yang muncul dalam 
penerapan konservasi minerba dan disampaikan solusi penyelesaianya. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Dalam Kepmen ESDM No 1827 Tahun 2018 tentang Pedoman Pelaksanaan Kaidah Teknik 
Pertambangan Yang Baik khususnya pada Lampiran VII tentang Pedoman Pelaksanaan Konservasi 
Mineral dan Batubara disebutkan secara lugas mengenai ruang lingkup dan objek konservasi 
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mineral dan batubara. Ada 8 (delapan) objek konservasi mineral dan batubara diantaranya adalah 
recovery penambangan, recovery pengolahan, batubara kualitas rendah, mineral kadar rendah, 
mineral ikutan, cadangan marginal, sisa hasil pengolahan dan pemurnian, serta cadangan tidak 
tertambang. Kedelapan objek tersebut berada pada masing-masing ruang lingkup konservasi 
mineral dan batubara yang dibagi berdasarkan tahapan kegiatan usaha pertambangan. Hal tersebut 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
 








IUP Operasi Produksi dan 
IUPK Operasi Produksi 
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kadar rendah dan mineral 
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Perencanaan dan pelaksanaan 
recovery penambangan 
 




kualitas rendah, mineral 
kadar rendah dan mineral 
ikutan, sisa hasil pengolahan 




kualitas rendah, mineral 
kadar rendah dan mineral 
ikutan 
 
Pendataan cadangan mineral 
dan batubara yang tidak 
tertambang serta sisa hasil 
pengolahan dan pemurnian 
Perencanaan dan pelaksanaan 
recovery pengolahan 
 
Pengelolaan sisa hasil 
pengolahan dan pemurnian 
 
Pendataan sisa hasil 
pengolahan dan pemurnian 
 
dari Tabel.1 di atas  dapat dijelaskan bahwa perencanaan konservasi mineral dan batubara sudah 
dilakukan mulai pada kegiatan usaha pertambangan tahap eksplorasi melalui studi kelayakan. 
Selanjutnya pada tahap operasi produksi, berpedoman pada perencanaan studi kelayakan dan 
RKAB maka dilakukan perencanaan, pelaksanaan, pengelolaan , pemanfaatan dan pendataan 
terhadap objek-objek konservasi yang kemudian nantinya dilaporkan di dalam Laporan Konservasi 
Mineral dan Batubara. Jika dalam pelaksanaan penerapan konservasi mineral dan batubara 
menemui kendala-kendala maka dapat disampaikan pada Laporan Konservasi Mineral dan 
Batubara atau membuat Kajian Teknis Aspek Konservasi Mineral dan Batubara dalam hal tidak 
dapat memenuhi kriteria yang telah dibunyikan pada Kepmen ESDM No 1827 Tahun 2018 
Lampiran VII. Selanjutnya objek-objek konservasi bagi pemegang izin komoditas mineral dan  
batubara dapat dilihat pada Tabel.2 di bawah ini: 
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Batubara kualitas rendah 
Cadangan marginal  
Cadangan tidak tertambang 




Mineral kadar rendah  
Mineral ikutan 
Cadangan marginal 
Cadangan tidak tertambang 
 
Sisa hasil pengolahan dan 
pemurnian 
 
objek-objek konservasi yang telah disebutkan di atas adakalanya tidak semuanya dapat dilakukan 
penerapan di masing-masing pemegang izin usaha setelah dilakukan evaluasi. Berikut ini akan 
dijelaskan secara rinci dari masing-masing objek konservasi mineral dan batubara tersebut: 
 
C.1. Recovery Penambangan 
Recovery penambangan merupakan angka yang menunjukan perbandingan antara produksi 
penambangan mineral dan batubara ROM dengan jumlah cadangan mineral dan batubara yang 
diestimasi pada periode dan lokasi tertentu, dinyatakan dalam persen. Perhitungan recovery 
penambangan baik mineral maupun batubara pada prinsipnya adalah sama, karena hasil inputnya 




MR =           x 100% 
 C 
MR adalah mining recovery dinyatakan dalam persen, P adalah realisasi produksi yang dinyatakan 
dalam ton dan cadangan adalah jumlah cadangan (terbukti) yang direncanakan untuk ditambang 
dan dinyatakan dalam ton. 
Perencanaan recovery penambangan pada studi kelayakan harus memperhitungkan recovery 
penambangan yang optimal sehingga berdasarkan Kepmen ESDM No 1827 Tahun 2018 Lampiran 
VII disebutkan bahwa paling sedikit untuk tambang terbuka sebesar 90%, tambang batubara bawah 
tanah sebesar 70%, tambang bijih bawah tanah 70%, kapal keruk dan kapal isap sebesar 90%, dan 
tambang semprot sebesar 80%.  
Permasalahan yang dapat terjadi sehingga realisasi recovery penambangan mineral dan batubara  
tidak sesuai dengan perencanaan pada studi kelayakan serta cara mengevaluasi hal tersebut antara 
lain: 
1. Nilai realisasi angka recovery penambangan kurang dari atau tidak sesuai dengan perencanaan 
pada studi kelayakan 
Hal ini sering terjadi karena beberapa hal yaitu terjadinya losses dan dilusi pada saat 
melaksanakan kegiatan penambangan pada area yang telah direncanakan, pemilihan peralatan 
yang tidak sesuai dengan karakteristik endapan mineral dan batubara, belum menerapkan COT 
paling sedikit 30 cm pada batubara dan COG yang belum mengoptimalkan seluruh bijih kadar 
rendah pada mineral pada saat estimasi cadangan, melakukan realisasi penambangan di area 
yang belum ter-cover model geologi sehingga belum di estimasi cadangannya dan lain-lain.  
Hal yang dapat dilakukan agar realisasi recovery penambangan sesuai dengan perencanaan pada 
studi kelayakan adalah memastikan bahwa pada saat penyusunan studi kelayakan parameter 
estimasi sumberdaya dan cadangan sudah mengakomodir parameter teknis termasuk mining  
losses dan dilusi, kegiatan penambangan dilakukan sesuai dengan sekuen penambangan yang 
telah direncanakan, memastikan roof batubara sudah bersih dari pengotor dan floor batubara 
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sudah mined-out seam dengan menggunakan flat bucket, pemilihan peralatan yang disesuaikan 
dengan karakteristik endapan mineral dan batubara serta penetapan angka COG disesuaikan 
dengan mengoptimalkanseluruh bijih kadar rendah pada saat estimasi cadangan dan 
diselaraskan dengan realisasi penambangannya dan lain-lain 
2. Nilai realisasi angka recovery penambangan lebih dari atau tidak sesuai dengan perencanaan 
pada studi kelayakan 
Hal ini bisa terjadi karena beberapa hal antara lain realisasi produksi yang melebihi dari 
cadangan yang telah direncanakan untuk ditambang karena adanya kemungkinan yaitu 
melakukan realisasi penambangan pada area profil yang belum ter-cover model geologinya 
sehingga belum di estimasi cadangannya serta kesalahan dalam perhitungan recovery 
penambangan yang dapat terjadi karena perbedaan basis data produksi dan cadangan yang 
berbeda. Hal yang dapat dilakukan adalah memastikan ulang bahwa area yang akan di tambang 
sesuai dengan perencanaan sekuen penambangan, memastikan perencanaan cadangan yang akan 
ditambang telah mencakup seluruh profil bijih atau batubara yang direncanakan dan melakukan 
perhitungan recovery penambangan sesuai dengan aturan yang telah di tetapkan. 
 
C.2. Recovery Pengolahan 
Recovery pengolahan adalah angka yang menunjukan perbandingan antara jumlah batubara atau 
kandungan unsur utama yang dihasilkan dari proses pengolahan dengan jumlah batubara atau 
kandungan unsur utama dalam bijih yang dimasukan ke dalam proses pengolahan, dinyatakan 
dalam persen.   
Perencanaan recovery pengolahan pada studi kelayakan harus memperhitungkan recovery 
pengolahan yang optimal sehingga berdasarkan Kepmen ESDM No 1827 Tahun 2018 Lampiran 
VII disebutkan bahwa paling sedikit untuk peremukan batubara sebesar 90%, pencucian batubara 
sebesar 70%, emas sebesar 85%, nikel sebesar 90%, tembaga sebesar 85%, bauksit sebesar 70% 
dan timah paling sedikit 90%. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam rangka optimalisasi recovery pengolahan adalah sebagai 
berikut: 
1. Pada komoditas batubara, selain  angka recovery pengolahan untuk peremukan batubara sebesar 
90% serta pencucian batubara sebesar 70%  harus juga memperhatikan jumlah tonase dari fine 
coal/reject coal sebagai bagian dari proses pengolahan. Dalam hal ini, perlu diperhatikan jika 
angka realisasi recovery pengolahan tidak mencapai target yang telah direncanakan maka harus 
dikorelasikan dengan jumlah fine coal/reject coal. Artinya semakin tinggi realisasi recovery 
pengolahan maka seharusnya jumlah fine coal/reject coal semakin rendah dan sebaliknya. 
2. Pada komoditas nikel, yang pertama diperhatikan adalah tipe deposit. Pada umumnya tipe 
deposit nikel di indonesia adalah nikel laterit. Pada nikel laterit, ada dua jenis bijih yang 
diusahakan yaitu bijih limonite (kadar cobalt tinggi namun kadar nikel rendah) dan saprolite 
(kadar nikel tinggi namun kadar cobalt rendah). Pemilihan teknologi proses pengolahan sangat 
disesuaikan dengan tipe bijih yang akan diolah serta produk akhir yang diinginkan, misalnya 
untuk nikel laterit biasanya dengan pyrometalurgy dengan bijih utama saprolite yang dapat 
menghasilkan recovery pengolahan nikel hingga 95% namun sebaliknya perolehan cobalt 
rendah hanya 50% dengan produk akhir feronikel yang dapat diusahakan dengan proses rotary 
kiln electric furnace (RKEF) atau nickel matte yang secara umum alur proses ekstraksi hampir 
mirip dengan metode RKEF and nickel pig iron dengan metode blast furnace. Lalu untuk bijih 
limonite biasanya dengan pengolahan blast furnace dengan produk akhir nickel pig iron serta 
hydrometallurgy dengan teknologi high pressure acid leaching (HPAL), enchanced pressure 
acid leaching (EPAL), atmospheric agitation leaching (AL) and heap leaching (HL). Dari proses 
ini dihasilkan intermediate product berupa mixed hydroxide precipitate (MHP) atau mixed 
sulphide precipitate (MSP). MHP dan MSP perlu diolah lebih lanjut agar diperoleh logam nikel 
dan cobalt murni secara terpisah. Kesimpulannya, recovery pengolahan nikel sangat dipengaruhi 
oleh tipe bijih yang akan diolah, teknologi proses pengolahan yang akan dipilih serta tingkat 
keekonomian dari pabrik pengolahan tersebut. Oleh karena itu, perencanaan recovery 
pengolahan sangat penting dilakukan sejak studi kelayakan. 
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3. Pada komoditas emas dan tembaga, hal pertama yang perlu di determinasi adalah tipe deposit, 
karena tipe deposit akan mempengaruhi dalam pemilihan teknologi proses pengolahan sehingga 
akhirnya akan berkontribusi langsung terhadap realisasi recovery pengolahan. Misalnya, untuk 
tipe deposit porfiri dimana mineral utama yang berharga adalah tembaga dan ikutannya adalah 
emas maka metode pengolahan yang dipilih dapat berupa flotasi dengan perolehan recovery 
pengolahan diatas 85%. Kemudian misal untuk tipe deposit epitermal dimana mineral utama 
yang berharga adalah emas dan ikutannya adalah tembaga maka metode pengolahan dapat 
menggunakan teknologi carbon in leach (CIL) dan lain-lain. dengan perolehan recovery 
pengolahan diatas 85%.  Hal-hal di atas juga perlu pertimbangan elemen utama lainnya 
misalnya cut off grade atau melaui pendekatan keekonomian lainnya yang mencakup semua 
pertimbangan teknis pengolahan dan ekonomis.  
4. Pada komoditas bauksit, ditandai dengan adanya kegiatan pencucian crude bauksit menjadi 
washed bauksit yang bertujuan untuk melepaskan bijih bauksit dari mineral pengotor lainnya 
seperti kuarsa dan clay. Washed bauksit dioptimalkan sehingga realisasi recovery pengolahan 
sesuai dengan perencanaan. 
Dalam pelaksanaan recovery pengolahan muncul beberapa kondisi yang menyebabkan realisasi 
angka recovery pengolahan tidak sesuai dengan perencanaan dalam studi kelayakan, sehingga 
diperlukan evaluasi terkait beberapa faktor yang menjadi penyebab ketidaksesuaian tersebut. 
Kondisi yang pertama dimana realisasi angka recovery pengolahan lebih kecil dari rencana dalam 
studi kelayakan, hal ini disebabkan dalam pelaksanaan kegiatan pengolahan tidak terdapat 
pengelolaan pada faktor losses dan dilusi maupun manajemen pada tempat penyimpanan sehingga 
mengakibatkan kuantitas maupun kualitas mineral dan batubara pada saat proses pengolahan dapat 
berkurang. Hal lain yang menjadi penyebab menurunnya angka recovery pengolahan khususnya 
pada komoditas mineral adalah ketersediaan atau jumlah bijih kadar tinggi yang tidak memadai 
sehingga mengakibatkan bijih yang menjadi umpan untuk kegiatan pengolahan hanya bijih kadar 
rendah sehingga dengan menyesuaikan kondisi pengolahan maka nilai recovery pengolahan akan 
turun. Pengelolaan penjadwalan pengolahan yang kurang baik yaitu dengan melakukan 
penumpukan bijih kadar menengah dan rendah untuk feed dalam kurun waktu yang lama atau tidak 
sesuai dengan jadwal pengolahanya akan membuat bijih tersebut terdilusi atau teroksidasi sehingga 
mengalami penurunan kualitas yang tentunya akan menurunkan realisasi nilai recovery 
pengolahannya. Sedangkan kondisi yang kedua adalah ketika realisasi angka recovery pengolahan 
lebih besar dari perencanaanya. Hal ini disebabkan adanya kegiatan optimalisasi roof and floor 
pada kegiatan penambangan batubara sehingga mengakibatkan jumlah tonase batubara yang akan 
diolah menjadi lebih besar dari perencanaan. Sedangkan untuk komoditas mineral, melimpahnya 
bijih kadar tinggi mengakibatkan kadar akhir produk sesuai perencanaan dapat tercapai atau bahkan 
lebih tinggi sehingga recovery pengolahanya pun menjadi meningkat. Penambahan teknologi yang 
dapat meningkatkan kualitas atau kadar mineral dan batubara juga menjadi salah satu faktor 
recovery pengolahan dapat lebih optimal dari perencanaanya 
Kajian recovery pengolahan yang optimal di dalam studi kelayakan sekurang-kurangnya meliputi 
uji metalurgi atau ketercucian, sistem metode dan peralatan pengolahan serta pemilihan teknologi 
pengolahan. Untuk pemegang izin IUP operasi produksi dan IUPK Operasi Produksi pelaksanaan 
recovery pengolahan yang optimal sesuai dengan perencanaan pada studi kelayakan dan untuk 
pemegang izin IUP Operasi Produksi Khusus pengolahan dan/atau pemurnian sesuai dengan 
perencanaan pada RKAB.  
 
C3. Batubara Kualitas Rendah 
Batubara kualitas rendah adalah batubara dengan kualitas tertentu yang masih memiliki peluang 
untuk diusahakan secara ekonomis. Berdasarkan Kepdirjen Minerba No. 226.K/30/DJB/2019 
tentang Petunjuk Teknis Pengelolaan Batubara Kualitas Rendah, bahwa kriteria batubara kualitas 
rendah adalah : 
1. Caloric Value ≤ 4.400 Kkal/Kg (gar) dan Total Moisture ≥ 40% 
2. Ash > 10% atau  
3. Sulfur > 1% 
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Apabila salah satu kriteria tersebut memenuhi, maka dapat disimpulkan bahwa batubara tersebut 
tergolong batubara kualitas rendah.  
Dalam rangka konservasi batubara, hal-hal yang perlu dilakukan terhadap batubara kualitas rendah 
antara lain adalah: 
1. Jika pemegang izin melakukan penambangan sesuai dengan studi kelayakan dimana produk 
utamanya adalah batubara kualitas rendah itu sendiri, maka dianggap telah melakukan 
pengelolaan dan pemanfaatan batubara kualitas rendah. 
2. Pengelolaan batubara kualitas rendah sudah dilakukan mulai dari tahap eksploasi diantaranya 
adalah pendataan sebaran keterdapatan, pendataan batubara kualitas rendah dalam estimas 
sumberdaya untuk mendapatkan informasi potensi batubara kualitas rendah menjadi 
sumberdaya, serta upaya optimalisasi pengelolaan batubara kualitas rendah dalam kriteria 
penetapan cadangan pada penyusunan studi kelayakan. Pengelolaan pada tahap operasi produksi 
diantaranya pendataan tonase dan kualitas batubara, penempatan khusus dengan cara 
penimbunan, serta pengendalian terjadinya penurunan tonase dan kualitas batubara.  
3. Pemanfaatan batubara kualitas rendah melalui peningkatan nilai tambah antara lain coal 
blending, coal upgrading, coal briquetting, coal slurry, upaya pemanfaatan batubara kualitas 
rendah untuk pembangkit listrik dan lain-lain. 
 
C4. Mineral Kadar Rendah 
Mineral kadar rendah atau yang selanjutnya disebut bijih kadar rendah adalah bijih yang memiliki 
kadar tertentu yang masih memiliki peluang untuk diusahakan secara ekonomis. 
Dari pengertian diatas maka dimaksudkan bahwa bijih kadar rendah tersebut memiliki batasan 
kadar rendah namun masih memiliki kemungkinan untuk diusahakan secara ekonomis berdasarkan 
ketersediaan teknologi saat ini dan masih menguntungkan.  
Dalam rangka konservasi mineral, hal-hal yang perlu diperhatikan pada pengelolaan bijih kadar 
rendah antara lain adalah: 
1. Tentukan terlebih dahulu kriteria parameter dari bijih kadar rendah. Masing-masing pemegang 
izin memiliki kriteria yang berbeda-beda. Hal ini didasarkan antara lain tipe deposit dari bijih 
kadar rendah yang bervariasi, misal pada emas dan tembaga mulai dari epitermal (sulfida tinggi, 
sulfida menengah dan sulfida rendah), porfiri, skarn, sedimen hosted, volcanogenic massive 
sulphide, orogenic dan lain-lain, lalu model penyebaran sumberdaya dan cadangan mineral 
emas yang dimulai dari pemodelan sumberdaya untuk membuat domain mineralisasi sesuai 
dengan tipe endapannya. Penentuan cut off grade digunakan pada saat membuat domain 
mineralisasi kadar bijih yang selanjutnya membuat interpretasi domain mineralisasi dan 
seterusnya hingga memberikan set parameter yang digunakan untuk estimasi blok model 
sumberdaya dan cadangan. Kemudian kriteria selanjutnya kadar logam di dalam bijih, 
karakteristik bijih, teknologi pengolahan, metode penambangan biaya produksi, sensitivitas 
harga dan nilai keekonomian.  
2. Berdasarkan Kepdirjen Minerba No 182.K/30/DJB/2020 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan  
Konservasi Mineral dan Batubara Dalam Rangka Pelaksanaan Kaidah Teknik Pertambangan 
Yang Baik bahwa bijih emas dan nikel kadar rendah adalah bijih yang mengandung logam emas 
atau nikel sampai dengan kadar 20% di bawah nilai COG, sedangkan bijih timah kadar rendah 
adalah bijih yang mengandung logam timah sampai dengan kadar 20% di bawah nilai BEG. 
3. Perlu adanya dibuat suatu penggolongan antara bijih high grade, medium grade, low grade dan 
waste dengan kriteria pembagian grade tersebut yang dapat disesuaikan oleh masing-masing 
pemegang izin. Perlu dipahami bahwa penggolongan grade tersebut dapat berubah-ubah sesuai 
dengan kondisi tertentu namun jika memiliki batasan kriteria penggolongan grade maka akan 
ada batasan jelas antara low grade atau waste. 
4. Pengelolaan bijih kadar rendah telah dilakukan sejak tahap eksplorasi meliputi pendataan 
sebaran keterdapatan bijih dan kadar logam, pendataan bijih kadar rendah dalam estimasi 
sumberdaya dan upaya optimalisasi pengelolaan bijih kadar rendah dalam kriteria penetapan 
cadangan saat penyusunan studi kelayakan. Pada tahap operasi produksi, pengelolaan dilakukan 
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dengan pendataan tonase tipe kadar, penempatan khusus dengan cara penimbunan dan upaya 
pengendalian penurunan tonase. 
5. Pemanfaatan bijih kadar rendah dapat dilakukan melalui blending antara kadar tinggi dengan 
kadar rendah, serta pengolahan lainnya berdasakan ketersediaan teknologi saat ini. 
6. Dengan adanya pemanfaatan bijih kadar rendah melalui upaya penerapan konservasi mineral 
maka bijih kadar rendah yang sebelumnya dianggap waste dan ditempatkan di timbunan tanpa 
dilakukan pengelolaan, dengan adanya ketersediaan teknologi pengolahan maka bijih kadar 
rendah tersebut termanfaatkan secara optimal. 
 
C5. Mineral Ikutan 
Mineral ikutan adalah mineral lain yang menurut genesanya terjadi bersama-sama dengan mineral 
utama. Mineral ikutan memang bukan mineral utama yang diusahakan secara ekonomis namun 
pada beberapa komoditas mineral ikutan juga diusahakan bersama-sama dengan mineral utama 
berdasarkan ketersediaan teknologi saat ini.  
Hal-hal yang perlu diperhatikan terhadap mineral ikutan dalam rangka konservasi mineral adalah 
sebagai berikut: 
1. Pengelolaan mineral ikutan telah dimulai sejak tahap eksplorasi melalui pendataan jenis dan 
lokasi. Pendataan jenis berdasarkan hasil analisis yang disesuaikan dengan tipe endapan dan 
dilengkapi paling sedikit informasi struktur geologi dan mineralisasinya. Pendataan lokasi 
memuat keterangan nama blok, koordinat sebaran, kedalaman serta luasan penyebaran 
keterdapatan mineral ikutan yang dapat disajikan dalam tebel eksplorasi dan peta. 
2. Hasil pendataan mineral ikutan diupayakan untuk diestimasi pada neraca sumberdaya mengacu 
pada Standar Nasional Indonesia (SNI) dan/atau Kode Pelaporan.  
3. Pemanfaatan mineral ikutan dalam rangka konservasi mineral didasarkan pada ketersediaan 
teknologi dari mineral utama, misalnya pada komoditas nikel dimana mineral ikutan kobalt 
dapat diusahakan dengan teknologi pengolahan hidrometalurgi, pada komoditas timah dapat 
dilakukan proses pengkayaan mineral ilmenit dengan menggunakan electrostatic separator 
untuk memisahkan mineral yang bersifat konduktor dan yang bersifat non konduktor dan lain-
lain. 
4. Kendala-kendala yang dapat ditemui dalam upaya pengelolaan mineral ikutan antara lain belum 
adanya teknologi pengolahan saat ini yang dapat melakukan pemisahan mineral ikutan dengan 
mineral utama, tidak dapat melakukan analisis mineral ikutan secara lengkap karena 
keterbatasan laboratorium maupun kendala lainnya.  
 
C6. Cadangan Marginal 
Cadangan marginal mineral dan batubara adalah bagian dari cadangan mineral dan batubara terkira 
yang berasal dari sumberdaya terukur yang berada pada batas keekonomian pada saat penyusunan 
studi kelayakan tetapi masih terdapat ketidakpastian pada faktor pengubah baik faktor teknis 
maupun non teknis untuk dilakukan perencanaan penambangan sehingga status cadangan dapat 
kembali ke sumberdaya. Berdasarkan Kepdirjen Minerba No. 182.K/30/DJB/2020 bahwa untuk 
mengidentifikasi potensi cadangan marginal, dapat dimulai dari cadangan terkira yag merupakan 
bagian dari sumberdaya tertunjuk yang ekonomis untuk ditambang dan dalam beberapa kondisi 
merupakan bagian dari sumberdaya terukur. Cadangan terkira memiliki tingkat keyakinan terhadap 
faktor pengubah yang relatif rebih rendah dibandingkan dengan cadangan terbukti. Meskipun 
cadangan terbukti mewakili tingkat keyakinan tertinggi dalam estimasi cadangan namun adanya 
ketidakpastian pada faktor pengubah dapat menyebabkan cadangan terbukti tidak dapat ditetapkan. 
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Kondisi seperti ini merupakan salah satu identifikasi terjadinya cadangan marginal. Identifikasi 
cadangan marginal dapat dilakukan dengan mengacu pada kondisi yaitu memiliki kualitas batubara 
atau kadar bijih tinggi namun volume rendah atau sebaliknya, akan bernilai ekonomis jika dapat 
terintegrasi dengan project tambang sejenis lainnya, keterbatasan infrstruktur untuk pengembangan, 
belum terdapat teknologi untuk pengembangan, serta kendala perizinan yang berhubungan dengan 
teknis dan lingkungan (sepadan sungai, jarak peledakan dan lain-lain).Di bawah ini (Gambar.1) 
menjelaskan tentang ilustrasi dari cadangan marginal batubara.Posisi cadangan marginal berada 
tepat ditengah-tengah antara optimum SR yang masih menguntungkan dengan maksimum BESR. 
 
Gambar 1.Ilustrasi cadangan marginal batubara 
 
Dalam rangka penerapan konservasi mineral dan batubara, hal-hal yang perlu diperhatikan dari 
cadangan marginal adalah: 
1. Pengelolaan cadangan marginal melalui pendataan sebelum adanya perubahan faktor teknis dan 
non teknis pada optimasi perencanaan tambang meliputi lokasi, kedalaman, jumlah, kadar atau 
kualitas. 
2. Pemanfaatan cadangan marginal dapat diakukan dengan optimasi cadangan marginal yang 
diupayakan jika terpenuhinya seluruh faktor teknis dan non teknis sehingga dapat ditetapkan 
sebagai cadangan terbukti. 
 
C7. Cadangan Tidak Tertambang 
Cadangan tidak tertambang adalah cadangan mineral dan batubara yang direncanakan untuk 
dilakukan penambangan pada saat penyusunan studi kelayakan, tetapi pada saat dilakukan kegiatan 
penambangan terjadi perubahan teknis dan ekonomis sehingga tidak dapat ditambang dan status 
cadangan kembali ke sumberdaya. Berdasarkan Kepdirjen Minerba No. 182.K/30/DJB/2020 
identifikasi cadangan tidak tertambang didasarkan pada kendala teknis dan non teknis. Kendala 
teknis meliputi kendala yang diakibatkan oleh ketidaksesuaian operasional penambangan dari 
rencana yang telah disetujui, misalnya longsor pada lereng pit, pit tergenang, sarana prasarana yang 
belum tersedia, dan perbedaan sifat geometalurgi endapan, sedangkan kendala non teknis 
menyebabkan kegiatan penambangan tidak dapat direalisasikan sesuai jadwal misalnya karena 
perubahan harga, perizinan, sosial dan lingkungan, bencana alam dan lain-lain.Di bawah ini 
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(Gambar.2) adalah ilustrasi dari cadangan tidak tertambang batubara. Pada awalnya cadangan tidak 
tertambang adalah cadangan terbukti yang direncanakan untuk dilakukan penambangan dan 
posisinya berada di dalam final design namun karena adanya kendala sehingga terjadi 
ketidaksesuaian operasional penambangan yang mengacu pada final design maka cadangan 
tersebut menjadi cadangan tidak tertambang 
 
 
Gambar2.Ilustrasi cadangan tidak tertambang batubara 
 
C8. Sisa Hasil Pengolahan dan/atau Pemurnian 
Sisa hasil pengolahan mineral adalah material bukan produk yang dihasilkan dari suatu proses 
pengolahan, sedangkan sisa hasil pengolahan batubara adalah sisa batubara yang dihasilkan dari 
proses pencucian dan/atau peremukan batubara yang terdiri dari fine coal dan reject coal dengan 
impurities tertentu  (CV ≥2.000 Kkal/Kg (gar), Ash ≤40% dan TM ≤ 40%). 
Dalam rangka penerapan konservasi mineral dan batubara, hal-hal yang perlu diperhatikan dari sisa 
hasil pengolahan adalah: 
1. Pengelolaan sisa hasil pengolahan dan/atau pemurnian meliputi penempatan khusus sesuai jenis 
dan karakteristik mineral dan batubara, upaya pengendalian penurunan tonase, serta upaya 
pemanfaatan berdasarkan keekonomian dan ketersediaan teknologi. Selain itu pendataan yang 
dilakukan setiap bulan dan upaya estimasi dalam neraca sumberdaya dan cadangan. 
2. Upaya pemanfaatan mineral misalnya timah berupa pengolahan kembali dengan proses basah 
dan kering, slag nikel digunakan dan dimanfaatkan sendiri untuk subtitusi bahan agregat kasar 
pada konstruksi road base, bembuatan batako paving blok dan lain-lain, lalu sisa hasil 
pengolahan emas yang ditempatkan di TSF dapat dimanfaatkan paling sedikit pengumpulan 
data dam, komposisi tailing dan pengujian lab dan lain-lain, serta untuk batubara diupayakan 
blending dengan batubara kualitas tinggi atau sebagai bahan baku utama pembuatan briket 
batubara dan untuk bedding coal pada stockpile. 
Itulah 8 (delapan) objek konservasi mineral dan batubara yang menjadi bagian dari penerapan 
aspek konservasi mineral dan batubara yang optimal dalam rangka kaidah teknik pertambangan 
yang baik. 




Penerapan konservasi mineral dan batubara berfokus pada implementasi ruang lingkup konservasi 
minerbapada kegiatan pertambangan yaitu diantaranya meliputi upaya perencanaan, pengelolaan 
serta pendataan dari objek-objek konservasi mineral dan batubara.Pelaksanaan konservasi minerba 
dimulai dari tahap perencanaan hingga implementasi rencana tersebut pada kegiatan pertambangan 
serta evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan terssebut.Pelaksanaan kegiatan aspek konservasi pada 
kegiatan pertambangan yang mengacu pada perencanaan maupun peraturan yang telah ditetapkan 
perlu dijelaskan secara lebih detail dan  jelas bterkait tahapan-tahapan maupun cara dalam 
mencapai rencana dan pedoman tersebut, termasuk upaya-upaya dalam mengidentifikasi, 
menyampaikan dan menindaklanjuti penyelesaian kendala-kendala pada kegiatan pertambangan 
yang mempengaruhi pelaksanaan konservasi minerba di perusahaan pertambangan. 
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